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Abstrak 

Tujuan studi: Tujuan dari penelitian ini adalahv untukv memberikanv informasi vkepadav para investorvtentang pengaruh 

yang dapatv diberikanv terhadapv perubahanv harga saham div perbankan  yangv terdaftar vdi bursa efek.Penelitianv iniv 

dalam vmengkaji  mengenaiv pengaruh Debt vtov Equityv Ratio (DER)v terhadapv perubahan vharga saham pada 

perbankan  yangv terdaftar vdi bursav efekv Indonesia v periode v2016-2017. 

Metodologi:vPenelitian ini termasuk kategoriv penelitian pustaka. Penelitianv iniv menguji vdan menganalisis bagaimana 

pengaruh variabel Debt to Equity Ratio (DER), pengaruh terhadap vharga saham yangv terdaftar Bursa Efek Indonesia. 

Populsi dalam penelitian iniv adalah  periode 2016 -2017 yang telahv mempublikasikanv laporan keuangannya. 

Pemilihanv sampelv dilakukan vdenganv metode purposive sampling. Penelitian variable vdependen ini adalah harga 

saham sedangkanv variabel independennya vadalah Debt to Equity Ratio (DER). Datav dalamv penelitianv ini 

menggunakan vdatav sekunderv yangv diperoleh vmelaluiv pojokv Bursa vEfek vIndonesia. 

Hasil: Hasilv darivpengujian menunjukkanv secara parsial variabel variabel Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 

terhadap vperubahan vHarga vSaham. 

Manfaat: Hasilvdariv studiv ini v dapat vdimanfaatkanv oleh pengembang vekonomi vterutama mengenai pengaruh DER, 

terhadapv hargav saham. Dan vpenelitianv ini bergunav sebagaiv masukan vkepadav bankv akan vbesarnya pengaruh DER 

bank sehingga vdapatv digunakanv sebagai vdasar vbagi vpengambilanv keputusanv perusahaan vdan masukan vbagi 

perusahaan vdalam menilai vkinerja vperusahaan cdalam vhal vini perbankan, agar lebih vmenyadari vbahwav kinerja 

keuangan vadalahv hal yangv sangat vvitalv bagi vperusahaan v yang bersifatv terbuka. 

 

  Abstract 

Purpose of study: This study aims to provide information to investors about the effects that can be given to changes in 

stock prices in banks listed on the stockv exchange. This study examines the effect of Debt vto Equity Ratio (DER) on 

changes in stock pricesv in banks listed on the stock exchange Indonesia for the 2016-2017 periods. 

Methodology: This research belongs to the category of library research. This study examines and analyzes how the 

influence of the Debt to Equity Ratio (DER) variable influences the stock prices listed on the Indonesian stock exchange. 

The population in this study is the period v2016-2017 which has published its financial statements. Sample selection is 

done by purposivev sampling method. The dependent variable in this study is stock prices vwhile the independent variable 

is Debt to Equity Ratio (DER). The data in this study usesv secondary data obtained through the corner of the Indonesia 

Stock Exchange. 

Results: The test results show partially vvariables Debt to Equity Ratio (DER) does not affect the changes. 

Applications: The resultsv of this study vcan be utilized vby economic developers, especially about the effects of DER, 

onv stockv prices. And vthe research vcan be useful as van input vto the bank von vthe vmagnitude of the influence of 

bank DER, so that it can be used as a basis for corporate decision vmaking andv input for companies inv assessing 

companyv performancev invcaseabanking, and tov be morev awarev thatv financialv performance visv very vvital for 

companies. 

__________________________________________________________________________________________________                      

Kata kunci: Harga saham, DER 

1. PENDAHULUAN 

Hargav sahamv merupakanv salahv satuv hal vyangv sangat vmudah untukv didapatkan dan diolah menjadi suatu 

informasi yang berharga bagi investor. Hargav sahamv merupakanv salah satu faktor bagi investor dalam 

pengambilankeputusan. Pembentukanv harga vsahamv dapat vsaja terjadi vmelaluiv mekanisme permintaan dan 

penawaran di pasar modal.  
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Debt to Equity Ratio (DER) atau secara sederhanav dapatv dipahamiv sebagai tingkat hutang vperusahaan merupakan 

salah satu factorvyangv sangat sering vdigunakanv untuk melihat vkinerja vsuatu vsaham perusahaan. Debt to Equity Ratio 

(DER) termasuk kedalam salah satu informasi keuangan yang dapat mengambarkan vkondisi perusahaan yang tentunya 

akanv dapat vmempengaruhiv pergerakan vharga saham tersebut. 

Beberapa penelitian vsebelumnya masih menunjukkan hasil yang variasi ketika Debt to Equity Ratio (DER) diuji 

pengaruhnya vterhadapv pergerakanv harga vsaham seperti vpenelitianv puspita sari  yang menemukan bahwa Debt To 

Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadapv harga vsaham, vdemikianv juga dengan penelitian dari  yang menemukanv 

bahwa Debtv Tov Equity vRatio v(DER)v tidakvterdapat v berpengaruhv terhadap hargav saham, dan terakhir penelitianv 

darivinesv farahv dita  juga vmenemukanvDebt vTov Equityv Ratio (DER) tidak vberpengaruh vterhadapv hargav saham 

Hal ini vtentuv sangat kontradiktifv dengan vteori vyangv sudahv ada vdimana vpara investor akanv cenderung 

menghindariv saham-saham vyang vmemilikiv nilai Debt vTov Equity vRatio (DER) tinggi karena nilai Debt To Equity 

Ratiov(DER)v yangv tinggiv mencerminkanvrisikov perusahaanv yangv relatifvtinggi.  

Perbedaanvpenelitian ini dengan penelitianv terdahulu terletak pada objek penelitian,vsampel penelitian, variabel 

penelitian vdan periode yangv digunakan. Penulisv tertarikv untuk vmelakukanv penelitian vlebih vlanjutv pada vindeks 

saham vsyariahv sebagai vobjek penelitian untuk menganalisis vapakah Debt To Equity Ratio (DER) mempunyaiv 

pengaruhv terhadap hargav saham seperti vhalnya vpada vsaham-saham vpada umumnya. Untuk itu penulis inginv 

meneliti vtentang “Pengaruhi vDebt vEquity Ratiov (DER)v terhadapv Hargav Sahamv(Perusahaanv perbankanv yang 

terdaftar di bursav efekv indonesia 2016 – 2017).” 

1.1. Rumusanv Masalah 

Berdasarkan vlatar vbelakangv yang vada, vdidapat rumusan vmasalah  ialah bagaimana vanalisisv pengaruhvDebt 

Returnv Onv Equityv Asset ( Der )v terhadapv hargav sahamv di vperusahaan vyang vterdaftar vdi bursa efek vindonesia? 

1.2. Landasan Teori 

1. Harga Saham 

Menerut Widiatmodjo (2006:43) menyebutkan bahwa harga saham adalah nilai dari penyertaan atau kepemilikan 

seseorang dalam suatu perusahaan. Semakin banyak investorv yang ingin membeli atau menyimpanv suatu vsaham, maka 

harganya akanv semakin naik. Dan sebaliknya vjika vsemakin banyak investor yangv menjualv atauv melepaskan vmaka 

akanv berdampak pada vturunnya vharga saham. 

 

Harga saham merupakan salah satu indikator pengelolaan perusahaan. Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan 

akanv memberikanv kepuasan bagiv investor yang rasional.v Harga saham vyang cukup tinggi akan memberikan 

keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang vlebih baik bagi vperusahaan vsehingga memudahkan vbagi 

manajemenv untuk vmendapatkan vdana dari luar vperusahaan.  

 

Harga vsaham menurut vSusanto (2002:12), yaitu “harga vyang ditentukan vsecara vlelang kontinu.” Sedangkan, menurut 

vSartono (2001:70) “hargav pasarv saham terbentukv melalui vmekanisme vpermintaan dan vpenawaran vdi pasar modal.” 

Harga saham mengalami perubahan naik turunv dari satu waktu ke waktu vyang lain. Perubahaanv tersebut vtergantung 

pada kekuatan permintaan dan penawaran. Apabila vsuatu saham mengalami vkelebihan vpermintaanv, maka vharga 

sahamv akan vcenderung naik. Sebaliknya, apabila vkelebihan penawaran,v maka vhargav sahamv cenderungv turun. 

 

2. Debt To Equity Ratio 

Debtv to Equity vRatio (DER) vmerupakan vkelompok dalam rasio Levarage. Rasio ini menunjukkan komposisi atau 

struktur modalv dari vtotal vpinjaman v(hutang) vterhadap total modal yang dimiliki perusahaanv perusahaanv dalamv 

memenuhi vkewajiban jangka panjangnya. Debt to Equity Ratio (DER) adalahv perbandingan vantarav total vutang dengan 

total vmodal. Debtv to vEquity vRatio (DER) vdigunakan untuk vmengukurv tingkat vpenggunaanv hutangv terhadap total 

shareholder’s equity yang dimiliki perusahaanv (Ang, 1997). Menurut Horne vdan vWachoviz v(dalam Suharli, 2005), 

“Debtv tov equity vis computed by simply 

 

berdampak vdengan vmenurunnyav nilaivreturnvperusahaan. Dianatav (2003:76), Debt to Equity Rasiov(DER) atauvrasio 

utangv atas vmodalv adalah vmenggambaran vsampaiv sejauhv mana modal pemilikv dapat vmenutupi vhutang-hutangv 

pada vpihakv luar.  

 

vDER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

 

Pengertianvdebtv to vequity ratiovmenurut vSawirv (2003 : 13) adalah, Rasio utang terhadapv ekuitas atau debt vtov 

equityv ratiov(DER) vmerupakanv rasio vyangv menggambarkan vperbandinganvutang danv ekuitas dalam pendanaan  
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perusahaan dan menunjukan kemampuan vmodalv sendiri vperusahaanv tersebut untuk memenuhiv seluruhv 

kewajibannya. 

 

3. METODOLOGI 

3.1 Ruangv Lingkupv Penelitian 

Pengaruh vDebtv to Equityv Ratiov terhadapv hargav sahamv perusahaan vsektor vperbankan vyang terdaftar di Bursav 

efekv indonesia vpadav periode 2016 – 2017 

 

3.2 Desainv Penelitian 

Penelitianv padav dasarnya vuntukv menunjukkanv kebenaranv danv pemecahan vmasalah vatasv apav yang vditeliti 

untuk vmencapaiv tujuanv tersebut, dilakukan suatu metodev yang vtepat vdan vrelevanv untukv tujuanv yang 

diteliti.Menurut vSugiyono (2014:2)vmetodev penelitian adalah : “Metodev penelitian vdiartikan vsebagai cara ilmiah 

untukv mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”Pendekatanv penelitian vyang vpenulis gunakanv dalam 

penelitianv iniv adalah vpendekatan vkuantitatif. 

 

Berdasarkanv uraian di atas, makav analisisv data vmerupakan vpenyederhanaan vdata vkedalamv bentukv yang lebihv 

mudah vdibaca, dipahami, danv diinterpretasikan. Data vyangv terhimpunv dariv hasil vpenelitian akan penulisv 

bandingkan vantara vdatav yang vadav di lapanganv dengan vdata vkepustakaan, kemudian vdilakukan analisis untuk 

menarik vkesimpulan.Dalam analisisv iniv akan vdilakukanv pembahsanv mengenaivCurrentv Ratio,v Earning vPer 

Share, vDebt vTov Equity vRatio, Totalv Assets vTurnovervdanv Harga Saham. 

 

Pengumpulanv data vadalahv prosedur vyang vsistematikv dan vstandar vuntukv memperolehv data vyang diperlukan. 

Teknikvpengumpulan vdata vyang dilakukan penulisv untuk vmendapatkanv datav sekunder dalam penelitianv ini adalahv 

kepustakaanv(library research), dalamv penelitianv ini, datav yangv digunakanv merupakan data-data vsekunder vyangv 

diperolehv melalui situs vinternet vwww.idx.co.id,v danv website vresmi vBursav Efek Indonesia. Yaituv berupa informasi 

perusahaan-perusahaanv perbankanv danv laporanv keuanganv yang terdiri dari vrasio-rasio vkeuanganv dan harga 

sahamv perusahaan vtersebutv selama vperide 2016-2017 .berdasarkanv hipotesis yang vtelahv diajukan di identifikasi 

dalam satu jenis vvariabel dalam penelitian ini yang pertama inependenv adalah vvariabel vindependen vyaituvDebtv to 

Equity ratiovkeduav adalahv dependev sahamv(closing price). 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel vIndependen vadalah  Variabelv bebasv yangv digunakan dalam penelitian ini adalah Debt To Equity Ratio 

(DER), sedangkan vVariabelv Dependen vadalah vVariabelv terikat vyang digunakan vdalam penelitianv ini adalah harga 

sahamv perusahaanv Perbankanv yang vterdaftarv div Bursa Efekv Indonesia. 

 

3.4 Sumberv dan  vJenis Data 

Sumber data yang digunakan vdalam penelitian ini adalah data dokumentasi yaitu berupa data laporanv Bursa Efek 

Indonesiav untuk perusahaan sektor perbankan dariv tahun 2016 – 2017 . Data dokumentasi adalah data yang memuat 

informasi vmengenaiv suatu vobjekv atau vkejadian vmasav lalu vyang vdikumpulkan dicatat dan vdisusun dalamv suatu 

arsip. 

Tabel 1 : Nilai DERTAHUN 2016 – 2017 

TRIWULAN KODE DER HARGA SAHAM 

 
BBCA 4,95 13.300 

vTahun 2016 BMRI 6,21 10.300 

vTriwulan I BBKP 9,94 595 

 
BBNI 5,11 5.200 

 
BNGA 6,13 575 

 
BBTN 11,39 1.745 

 
BDMN 4,09 3.800 

 
BBRI 6,67 2.285 

 
BBCA 5,02 13.325 

vTahun 2016 BMRI 5,23 9.525 

vTriwulan II BBKP 9,79 570 

 
BBNI 5,25 5.200 
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BNGA 6,29 525 

 
BBTN 9,8 1.715 

 
BDMN 3,94 3.540 

 
BBRI 5,79 2.160 

 
BBCA 5,006 15.700 

vTahun 2016 BMRI 5,007 11.200 

vTriwulan III BBKP 9,75 610 

 
BBNI 5,34 5.200 

 
BNGA 6,07 830 

 
BBTN 9,87 1.920 

 
BDMN 3,82 4.050 

 
BBRI 5,61 2.440 

 
BBCA 4,97 15.500 

vTahun 2016 BMRI 5,38 11.575 

vTriwulan IV BBKP 10,05 640 

 
BBNI 5,52 5.525 

 
BNGA 6,06 845 

 
BBTN 10,19 1.740 

 
BDMN 3,78 3.710 

 
BBRI 5,84 2.335 

 
BBCA 4,79 16.550 

vTahun 2017 BMRI 5,41 11.700 

vTriwulan I BBKP 10,21 625 

 
BBNI 5,66 6.475 

 
BNGA 5,77 1.040 

 
BBTN 10,16 2.270 

 
BDMN 3,56 4.700 

 
BBRI 5,91 2.595 

 
BBCA 5,08 18.150 

vTahun 2017 BMRI 5,39 12.750 

vTriwulan II BBKP 10,82 630 

 
BBNI 5,54 6.600 

 
BNGA 5,77 1.170 

 
BBTN 10,29 2.600 

 
BDMN 3,69 5.125 

 
BBRI 5,82 3.050 

 
BBCA 4,77 20.300 

vTahun 2017 BMRI 5,19 6.725 

vTriwulan III BBKP 10,4 560 

 
BBNI 5,63 7.400 

 
BNGA 5,89 1.295 

 
BBTN 10,26 3.150 

 
BDMN 3,51 5.200 

 
BBRI 5,55 3.055 
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BBCA 4,68 21.900 

vTahun 2017 BMRI 5,22 8.000 

vTriwulan IV BBKP 14,75 590 

 
BBNI 5,79 9.900 

 
BNGA 6,21 1.350 

 
BBTN 10,34 3.570 

 
BDMN 3,55 6.960 

 
BBRI 5,73 3.640 

Jenis data yang di vgunakan dalam suatu vpenelitian ini adalah data sekunder dan data kuantitatif dimana data sekunderv 

tersebut adalah data yangv di peroleh peneliti secara tidak langsung namunv hanyav melaluiv media vperantarav dan vdi 

perolehv danv dicatat vdari vpihakv lain. Yaitu, vlaporanv yang digunakan vselama dua tahun yaituv tahunv 2016 sampaiv 

denganv 2017. 

 

3.5 Analisis vData 

Metodev analisis data vyang vdigunakanv dalam vpenelitianv adalah vdengan vmetodev analisisv Regresi Linier 

Sederhana .Analisisv regresi viniv untukv meramalkan vvariabel vdependenv jikav variabelv independen vdinaikan atau 

diturunkanv.Metode vanalisisv regresiv linierv bergandav digunakan vuntukv mengukurv suatu pengaruh antarav lebih 

dari vsatuv variabel vprediktor v( variabel bebas )v terhadapv variabelv terkait. 

 

3.6 Analisis Deskriptif                           

 

Gambar 1 Grafik nilai DER dan harga saham tahun 2016 – 2017 

Grafik nilai DER dan harga saham tahun 2016 – 2017 Berdasarkanv data  pada grafik Gambar 1 ditemukan penyimpangan 

atau tidak adanya kesesuaian antara teori dengan praktik yang ada. Peningkatan nilai DER  tidak diikuti oleh penurunan 

hargav saham, atau penurunan EPS tidak diikuti oleh penurunan harga saham vatau disebut juga DER berhubungan secara 

positif terhadap harga saham. 

3.7 Statistik Deskriptif 

Tabel 2 : Deskriptif statistik nilai DER dan harga saham tahun 2016-2017 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DER 64 3.51 14.75 6.5500 2.47241 

Harga 

saham 

64 525.00 21900.00 5590.7031 5418.48913 

Valid N 

(listwise) 

64     
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3.8 Ujiv Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 3:: Uji Normalitas Data nilai DER dan harga saham tahun 2016-2017 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Harga_saha

m 

.185 64 .000 .837 64 .000 

DER .276 64 .000 .823 64 .000 

Sumber : Hasil analisis SPSS 23 

 

2. vUji vLinieritas 

Tabel 4:Uji linieritas Data vnilai DER  dan harga saham tahun 2016-2017 

ANOVA Table 

 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig

. 

Harga_sa

ham * 

DER 

Between 

Groups 

(Combined) 1779668043.359 60 29661134.056 1.27

1 

.49

4 

Linearity 428062775.514 1 428062775.514 18.3

42 

.02

3 

Deviation 

from 

Linearity 

1351605267.846 59 22908563.862 .982 .60

9 

Within Groups 70013500.000 3 23337833.333   

Total 1849681543.359 63    

Sumber : Hasil analisis SPSS 23 

Berdasarkanv Tabel 4 hasil ujiv linieritas pada output tabel Anova Table diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

Deviation from Linearity sebesar 0 .609 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier 

antara variabel DER dengan harga saham. 

 

3.9 Uji vHeteroskedastisitas 

Penelitian ini vmenggunakan Uji Park Glejser. Uji Park Glejser meregres nilai absolut residual terhadap variabel 

independen. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain  tetap maka disebut homokedastisitas. 

Danv dapat vdilihat vpada vtabelv sebagai berikut : 

 

Tabel 5: Uji vdata vnilai vDERvHeteroskedastisitadanv harga vsaham tahun 2016-2017 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

7304.839 946.178  7.720 .000 

DER -553.401 135.278 -.461 -4.091 .000 

a. Predictors: (Constant), DER 

b. Dependent Variable: Harga_Saham 

Sumber : Hasil analisis SPSS 23 

 

3.10 vPengujianv Hipotesis 

1. Koefisienv Determinasi (𝑅2) 

Uji Statistikv t (Uji Parsial)vKoefisien vDeterminasi (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauhv kemampuan model 

dalam vmenerangkan variabelv terikat. Nilai koefisien vdeterminasi vyang semakin mendekaliv satu vmaka variabelv 

independen vyang vadav dapatv memberikanv hampirv semuav informasi yangv dibutuhkanv untuk vmemprediksiv 

variabel vdependenv danv begituv jugav sebaliknya. Nilai (𝑅2) dapat dilihat vpadav Tabelv dibawah vini: 
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Tabel 6: Analisis vKoefisienv Determinasi vDER vdan vhargav saham vtahun 2016-2017 

Model vSummary 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .481
a
 .231 .219 4788.45852 

Predictors: (Constant), DER 

Sumber : Hasil analisis SPSS 23 

Dari Tabel 6  hasilv ujiv koefisienv determinasi vdiperoleh vnilai korelasi (R) sebesar 0.481man 481% yang vmenunjukan 

bahwav variabel dependen dan variabel vindependen memiliki korelasi yang positif, artinyavapabilavDERv meningkatv 

maka vharga vsahamv juga akan meningkat. Dengan rumur sebagai vberikut : 

 

 

 

2. Uji vStatistik tv (Uji Parsial) 

v 

Tabel 7: Analisisv Uji t data vnilaiv DER vdan vharga vsaham vtahun  2016-2017 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

12496.391 1706.670  7.322 .000 

DER -1054.296 244.008 -.481 -4.321 .000 

Sumber : Hasil analisis SPSS 23 

a. Dependent Variable: Harga_Saham 

 

3. Analisis vRegresi vLinier vSederhana 

 

Tabelv8 Analisisv Koefisien vRegresiv Sederhana vDERv danv Harga Saham tahun 2016-2017 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12496.391 1706.670  7.322 .000 

DER -1054.296 244.008 -.481 -4.321 .000 

Dependent Variable: Harga_Saham 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 23 

 

 

4. HASIL vDANv DISKUSI 

Hasil vini vdisajikan vdimanavpengelolaanv data vtermasukv dimanav keadaanv suatu vhal vatau vfenomena secara 

umum. Tujuan vdari vanalisis vdeskreptif adalah untuk mempermudah penafsiran atau penjelasan yang vmengenai 

variabelv yang vakanv diteliti,dalamv halv variabel vadalahv DER. Berdasarkan Tabel 2 hasil SPSS untukv statistik 

deskriptif variabel DER menunjukan sampel (N) sebanyak 64, yang diperolehv dari lima sampel perusahaan vpada bidang 

perbankan dengan laporan pertiga bulan selama tahun 2016 sampai 2017, begitu pulav pada variabelv harga saham.v 

Jumlah sampelv tersebut dalam rangka vmemenuhi uji normalitas data. Pada Tabel 2 tersebut diketahui bahwav dari 64 

data DER diketahui vbahwa memiliki nilai terendah 3.51  dan tertinggi  dengan14.75 rata-rata . Standar  6.5500. deviasi 

sebesar  2.47241  yang berarti kecenderungan data DER antara tahun vke tahun tersebutv mempunyai tingkat 

penyimpanganv sebesar 2.47241.  

Pada data harga saham diketahui bahwav memiliki nilai vterendah dan 525.00tertinggi 21900 dengan rata-rata 5590.7031. 

Standar deviasi sebesar  5418.48913yang berarti kecenderungan data DER antara tahun ke tahun tersebut mempunyai 

tingkat penyimpangan sebesar 5418.48913.Berdasarkanv hasil pada Table 3 diatas dapatv diketahui bahwa nilai yang 

signifikansi vpada vvariabelv DER sebesarv 000 dan vvariabelv hargav saham vsebesar 823,v kedua vdata vtersebutv 

memilikiv nilai vkurang vdari v0,05v makav dapatv disimpulkanv bahwa  dari vkedua variabelv tersebut vberdistribusi 

tidak normal. Nilaiv pada  Table 6 Koefisienvv Determinasi (𝑅2) diketahui vpengaruhv darivDERv terhadap vvariabel  

R2 = 0.481
2 

= 0.231361 

= 23,13 dibulatkan ( 23 % ) 
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dependen (Harga Saham)v dinyatakanv dinilai R
2v

 yaitu vsebesarv 0,231 vatau v231 %, vartinyav23 %v variabel Hargav 

Saham bisa dijelaskanv oleh variabel DER secara vbersama-samav sedangakn 77 % sisanya dijelaskanv olehv sebab-

sebabv yangv diluar vmodel vpenelitian vini. Standard vError vof Estimate (SEE) sebesar 4788.45852, makin kecil nilai 

SEE akan membuat model vregresiv semakinv tepatv dalam mempredksi vvariabel vdependen. 

Berdasarkanv hasil pada Table 7 uji vstatistikvt pada vtabel di atas dari hasil pengujian dengan SPSS diperoleh hasil yaitu 

pada vvariabelv X (DER )v mempunyaiv nilaiv signifikan sebesarv 000. Nilaisigifikansiv tersebut lebih kecil dari taraf 

kepercayaan  0,05, sehingga vmenyimpulkan vbahwa variabel DER vsecara signifikanv berpengaruh vterhadap vharga 

saham vperusahaanv perbank. Hasil pada Table 8 penghitungan vkoefisienv regresi vsederhanav diatasv memperlihatkanv 

nilai koefisien konstanta adalah 12496.391 sebesarv koefisienv variabel beas (X). Sehinggav diperolehv persamaanv 

regresi Y = 12496.391 + -0.481 X. Berdasarkanv persamaanv diatas vdiketahui vnilai vkonstantanyav sebesar12496.391. 

secarav matematis, vnilaiv konstanta viniv menyatakan vbahwav pada vsaatv DER -0.481  maka harga saham  memiliki 

nilai12496.391v.Selanjutnya vnilai vpositif (-0.481 ) yang vterdapat vpadav koefisienv regresiv variabel X (DER)v 

menggambarkanv bahwa arah vhubungan vantarav variabel X (DER) denganv variabel Y (harga saham) adalahv searah,v 

dimana vsetiapv kenaikanv 1% vdari vvariabelv sanksi pajak dapatv mempengaruhi v-1054.296vkenaikan vkepatuhan 

pajak. 

 

5. KESIMPULAN 

Rata-rata vDebt vto vEquity vratiovpada vperusahaan vperbankan vperiode  2016-2017  mengalamiv kenaikan. Hal ini 

disebabkanv naiknya jumlahv kewajiban vperusahaan dan total equityv perusahaanv dariv awal periode hinggav akhir 

periode vperusahaan. v 

Nilaiv Debt  tov Equity vRatio (DER) tertinggi yaitu  padavtahun  2017 sebesarv 10.82%v, sedangkan  nilai Debt  to  

Equity  Ratio  (DER)v terendah vyaituv pada vtahun v2017v sebesar v3,55%. Jumlahv iniv akan vberpengaruh vterhadap 

kondisiv hutangv dan vaktiva vperusahaan.  

Apabilav jumlah dariv hutangv perusahaan vmeningkatv dari vtahun vkev tahun makav perusahaan vtidak vdapat 

menutupi dari vjumlah vaktiva vperusahaanv yangv akan vdigunakanv untuk vkelangsunganv hidupv perusahaan. 
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